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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji instrumen tes membaca pemahaman siswa kelas 6 M1 Miftahul Ulum
yang dirancang berdasarkan Taksonomi Barret dan mengevaluasi kualitasnya menggunakan perangkat lunak
Anates. Taksonomi Barret membagi kemampuan pemahaman membaca menjadi lima kategori seperti, literal,
reorganisasi, inferensial, evaluasi, dan apresiasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D), meliputi pengembangan instrumen, pengujian pada siswa, serta analisis validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Populasi pada penelitian ini adalah 30 siswa kelas 6
MI Miftahul Ulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes terdiri dari lima soal dengan tingkat
kesukaran bervariasi, dua soal masuk kategori mudah dan tiga soal kategori sedang. Dari segi validitas, tiga
soal dinyatakan valid, sementara dua soal memerlukan perbaikan. Reliabilitas tes berada pada kategori tinggi
yang menunjukkan konsistensi yang baik. Analisis daya pembeda mengungkap bahwa dua soal berada dalam
kategori cukup, dua soal dalam kategori baik, dan satu soal termasuk sangat baik. Dengan mengintegrasikan
Taksonomi Barret sebagai dasar perancangan dan penggunaan Anates untuk analisis, hasil penelitian ini
memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas instrumen tes. Instrumen tes yang dikembangkan
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa secara efektif, meskipun
beberapa soal perlu revisi untuk meningkatkan kualitasnya.

ABSTRACT

This study aims to examine the reading comprehension test instrument for 6th-grade students at MI Miftahul
Ulum, designed based on Barrett's Taxonomy, and evaluate its quality using Anates software. Barrett's
Taxonomy divides reading comprehension abilities into five categories: literal, reorganization, inferential,
evaluative, and appreciative. The research method used is Research and Development (R&D), which includes
instrument development, testing on students, and analysis of validity, reliability, difficulty level, and item
discrimination. The population in this study consists of 30 sixth-grade students from MI Miftahul Ulum. The
research results show that the test instrument consists of five questions with varying difficulty levels, two
questions falling into the easy category and three questions into the medium category. In terms of validity,
three questions are declared valid, while two questions require improvement. The reliability of the test falls
into the high category, indicating good consistency. The discrimination analysis reveals that two questions
fall into the adequate category, two questions into the good category, and one question into the very good
category. By integrating Barrett's Taxonomy as the basis for design and using Anates for analysis, the results
of this study provide deep insights into the effectiveness of the test instrument. The developed test instrument
can be used to effectively measure students' reading comprehension abilities, although some questions need
revision to improve their quality.

PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas tinggi sangat penting untuk sumber daya manusia (SDM). Kemampuan

siswa untuk membaca dan memahami teks adalah salah satu hal yang diperhatikan dalam pendidikan.
Menurut Tarigan (dalam Dalman, 2013: 88), ada enam alasan untuk membaca interpretatif,
yakni maksud pengarang, karakteristik karakter, fakta atau fiksi, perasaan, gaya bahasa, dan efek cerita
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atau wacana. Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah kemampuan membaca
pemahaman, yang digunakan untuk mengevaluasi kapasitas siswa untuk memahami dan
menginterpretasikan informasi yang terkandung dalam teks. Menurut Somadoyo (2019), pembaca
memahami bacaan apabila mereka dapat memahami kata-kata dan kalimat dalam bacaan, memahami
maknanya secara kontekstual, mengaitkan makna bacaan dengan pengalaman mereka sendiri, dan
membuat penilaian tentang isi bacaan berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

Pada tingkat pendidikan dasar, kemampuan ini menjadi fondasi bagi perkembangan
keterampilan literasi lebih lanjut yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan akademik. Bagi
siswa sekolah dasar, terutama pada kelas 6, penguasaan keterampilan membaca pemahaman tidak hanya
mencakup kemampuan membaca kata atau kalimat secara teknis, tetapi juga mencakup pemahaman
makna yang lebih dalam dari teks yang dibaca. Salah satu kerangka yang sering digunakan untuk
menganalisis kemampuan membaca pemahaman adalah Taksonomi Barret. Taksonomi ini membagi
tingkatan pemahaman menjadi beberapa kategori, mulai dari pemahaman literal (yang melibatkan
pengenalan fakta secara langsung dari teks) hingga pemahaman inferensial dan evaluatif (yang
melibatkan penarikan kesimpulan dan penilaian terhadap informasi dalam teks).

Namun, untuk menganalisis hasil tes secara objektif dan efisien, penggunaan teknologi sangat
diperlukan. Salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi
instrumen tes adalah Anates. Software ini memungkinkan pengolahan data tes secara cepat dan akurat,
membantu guru dalam mengevaluasi kualitas instrumen tes dan memberikan umpan balik yang lebih
tepat kepada siswa. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis instrumen tes kemampuan membaca
pemahaman yang dirancang berdasarkan Taksonomi Barret dan mengevaluasi hasil analisis
menggunakan software Anates pada siswa kelas 6 Sekolah Dasar. Dengan pemanfaatan teknologi dalam
menganalisis hasil tes, diharapkan dapat diperoleh informasi yang lebih jelas mengenai efektivitas
instrumen tes dan pengaruhnya terhadap pengembangan kemampuan membaca pemahaman siswa.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D).
Penelitian dan Pengembangan, seperti yang dijelaskan oleh Sugiono dalam bukunya, merupakan suatu
pendekatan ilmiah yang melibatkan analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi validitas suatu
produk (Sugiono, 2016). Bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis instrumen kemampuan
membaca pemahaman berdasarkan Taksonomi Barret pada siswa sekolah dasar kelas 6. Proses
penelitian dimulai dengan identifikasi masalah terkait efektivitas instrumen yang ada, diikuti dengan
studi literatur untuk memahami teori yang mendasari kemampuan membaca. Selanjutnya, instrumen
pengukuran akan dikembangkan dan diuji coba pada sekelompok siswa untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen
tersebut. Berdasarkan hasil analisis, instrumen akan direvisi dan diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas, diakhiri dengan evaluasi dan diseminasi hasil penelitian kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Taksonomi Barret
Taksonomi Barret adalah sebuah model yang digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat pemahaman
dalam membaca, yang terdiri dari lima tingkat, yaitu:
1. Kemampuan Pemahaman Literal
Kemampuan membaca pemahaman literal adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk
memahami dan mengenali fakta atau informasi dasar yang secara langsung disebutkan dalam
teks.
2. Kemampuan Pemahaman Reorganisasi
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Kemampuan reorganisasi adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk dapat menyusun
ulang informasi yang telah disampaikan secara berurutan atau dengan cara yang logis.

3.  Kemampuan Pemahaman Inferensial
Pemahaman inferensial adalah kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan yang tidak secara
langsung dinyatakan dalam teks bertujuan untuk melatih berpikir Kkritis siswa.

4. Kemampuan Pemahaman Evaluasi
Pemahaman yang mengarahkan siswa untuk dapat mengevaluasi, seperti memberikan pendapat
atau penilaian. Siswa dapat memberikan pendapat atau menilai tindakan dalam cerita
berdasarkan kriteria tertentu, seperti etika atau moral.

5. Kemampuan Apresiasi
Penilaian mengarahkan siswa untuk merasakan atau mengapresiasi aspek-aspek tertentu dalam
teks yang mungkin menginspirasi atau memotivasi mereka.
Dengan menggunakan taksonomi ini, guru dapat merancang instrumen tes yang dapat

mengukur berbagai tingkat pemahaman membaca, dari yang paling dasar sampai yang lebih rumit.

Software Anates dalam Menganalisis Instrumen Tes

Anates adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis instrumen tes,
seperti soal pilihan ganda atau uraian. Software ini memiliki kemampuan untuk menganalisis validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesulitan soal, serta memberikan umpan balik yang berguna bagi
penyusunan soal di masa mendatang. Anates memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi secara
cepat dan tepat terhadap kualitas tes yang telah diberikan kepada siswa. Penggunaan Anates dalam
menganalisis instrumen tes membaca pemahaman yang berlandaskan pada Taksonomi Barret dapat
memberikan informasi yang lebih dalam mengenai tentang kualitas instrumen tes tersebut. Dengan
bantuan Anates, guru dapat mengetahui seberapa efektif instrumen tes dalam mengukur keterampilan
membaca pemahaman siswa di setiap tingkat taksonomi. Berdasarkan hasil analisis menggunakan
software Anates pada Instrumen tes yang terdiri dari 5 tes uraian dan diujikan kepada 30 siswa,
didapatkan karakteristik tes secara keseluruhan sebagai berikut:

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran diukur dari perspektif guru sebagai pembuat soal, bukan dari kemampuan
siswa untuk menjawabnya. Penentuan proposisi soal dan penetapan kategori mudah, sedang, dan sukar
adalah masalah penting dalam analisis tingkat kesukaran soal. Menurut Sudjana (2017), Kriteria untuk
mengidentifikasi tingkat kesukaran butir soal disajikan dalam bentuk tabel seperti berikut ini (Iskandar
& Rizal, 2018):

Tabel 1 Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai P Penjelasan
P=0,00 Sangat Sukar
0,00 <P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah
P=1,00 Sangat Mudah
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Menurut Wayan Nurkancana (2002:141), tes yang berkualitas baik dapat dinilai berdasarkan
tingkat kesukarannya, yang berarti ada keseimbangan antara butir soal yang sukar, sedang, dan mudah.
Seberapa mudah atau sulit suatu soal ujian bergantung pada seberapa banyak siswa yang memberikan
jawaban yang benar, yang ditunjukkan dengan nilai indeks tingkat kesukaran (20 nilai), sesuai (15 nilai),
kurang sesuai (10 nilai), atau tidak sesuai (5 nilai). Semakin banyak siswa yang memberikan jawaban
yang benar, semakin mudah soal tersebut, dan semakin banyak siswa yang memberikan jawaban yang
salah, semakin sulit soal tersebut. Berikut tingkat kesukaran instrumen tes yang telah diuji melalui
Anates

& Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran  Kembali Ke Menu Utama Cetak

Jml Subyek= 30 Butir Soal= 5

No Butir Baru| No Butir Asli | Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran
1 1 7344 Mudah
2 2 76,56 Mudah
=) 3 4531 Sedang
4 4 60,94 Sedang
5 5 62,50 Sedang

Gambar 1 Hasil Uji Anates Tingkat Kesukaran

Dari hasil instrumen tes melalui anates dapat diketahui bahwa terdapat 2 soal dengan tingkat
kesukaran mudah berkisar 0,70 < P < 1,00, ini mengacu pada nilai proporsi atau tingkat kesulitan soal
(P) yang berada di antara 0,70 dan 1,00. Artinya, soal tersebut memiliki tingkat kesulitan yang relatif
mudah karena sebagian besar siswa dapat menjawab soal tersebut dengan benar (nilai di antara 0,70
dan 1,00 menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa memberikan jawaban yang tepat untuk soal tersebut
dengan benar, namun tidak seluruhnya mencapai 100%). sedangkan 3 soal lainnya berada pada tingkat
kesukaran sedang berkisar 0,30 < P < 0,70, ini berarti nilai proporsi (P) yang menunjukkan tingkat
kesulitan soal berada di antara 30% hingga 70%. Artinya, antara 30% hingga 70% siswa mampu
menjawab soal tersebut dengan benar. Soal ini dapat dianggap memiliki tingkat kesulitan sedang,
dimana sebagian besar siswa dapat memberikan jawaban yang tepat, namun terdapat pula siswa yang
merasa kesulitan. Dengan kata lain, soal dengan P dalam rentang ini tidak terlalu mudah, tetapi juga
tidak terlalu sulit.

Validitas

Validitas merujuk pada sejauh mana sebuah alat ukur dapat secara akurat menentukan apa yang
seharusnya diukur. Sebuah tes dianggap valid jika tes tersebut dapat mengukur dengan teliti dan akurat
terhadap aspek yang ingin diukur. Pada Anates, validitas dapat diperhatikan dari hubungan antara nilai
setiap butir soal dengan skor keseluruhan. Jika ada korelasi yang signifikan, maka soal tersebut
dianggap valid; sebaliknya, jika tidak terdapat signifikansi, maka soal tersebut dianggap tidak valid.
Soal yang valid dapat disimpan, sedangkan soal yang tidak valid harus diperbaiki sesuai dengan
penyebab ketidakvalidannya (Fiska, 2021). Menurut Masidjo (Hamimi, 2020), standar berikut
digunakan untuk mengevaluasi validitas untuk menentukan koefisien validitas butir soal adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2 Kriteria Validas

Koefisien Validitas Penjelasan
0,91-1,00 Sangat Tinggi
0,71-0,90 Tinggi
0,41-0,70 Cukup
0,21-0,40 Rendah
Negatif - 0,20 Sangat Rendah

Jika suatu alat tes memiliki validitas yang tinggi, maka alat tes tersebut dapat dianggap sesuai
dengan fungsinya sebagai alat ukur, atau menunjukkan bahwa hasil pengukuran telah memenuhi tujuan
awal dari tes tersebut. Sebaliknya, jika alat tes memiliki koefisien validitas yang rendah, maka tujuan
pengukuran tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan. Berikut hasil dari validitas yang telah diuji
melalui Anates

Korelasi Skor Butir dg Skor Total Kembali Ke nu Utama Cetak
Jml Subyek= 30 Butir Soal= 5 nfo t i ansi
No Butir Baru| No Butir Asli | Korelasi | Signifikansi |
1 1 0438
2 2 0658 Signifikan
3 3 0552
4 4 0814 Sangat Signifikan
5 5 0712 Sangat Signifikan

Gambar 2 Hasil Uji Antes Validitas

Dari hasil instrumen tes melalui software anates dapat diketahui bahwa terdapat 3 soal yang
signifikan, dan terdapat 2 soal yang tidak signifikan. Semakin tinggi nilai korelasi (positif), semakin
besar kontribusi butir soal terhadap skor total. Korelasi yang rendah menunjukkan butir soal kurang
relevan dengan skor total. Butir soal yang signifikan terdapat pada soal nomor 2, butir ini dapat
dianggap valid karena memiliki korelasi 0,658 dan dapat digunakan pada tes yang ingin diujikan
selanjutnya. Pada butir soal yang sangat signifikan terdapat pada soal nhomor 4 dan 5 dengan korelasi
0,814 dan 0,712. Butir ini sangat valid dan memberikan kontribusi besar terhadap skor total serta layak
untuk digunakan. Sedangkan pada butir soal nomor 1 dan 3 perlu ditinjau kembali dan perlu diperbaiki,
dikarenakan memiliki korelasi yang sangat rendah. Jadi pada butir soal nomor 1 dan 3 belum layak
untuk digunakan dan harus ditinjau ulang butir soalnya.

Reliabilitas

Reliabilitas berkesinambungan dengan permasalahan mengenai ketetapan hasil tes. Suatu tes
dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila tes tersebut dapat memiliki hasil yang tetap
walaupun sudah berkali-kali tes tersebut dilakukan. Jika suatu tes dilaksanakan terhadap objek yang
identik pada waktu yang berbeda dengan waktu yang singkat, atau jika hasilnya sebanding, tes tersebut
dianggap reliabel atau ajeg (Sudjana,2017:148). Reliabilitas terkait dengan kepercayaan; ujian dapat
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menunjukkan hasil yang konsisten jika ujian tersebut dipercaya (Huriaty & Gazali, 2021). Setelah
menggunakan program Anates untuk mengolah hasil analisis soal, kategori berikut dibuat.

Tabel 3 Kriteria Realibitas

Koefisien Reliabilitas Penjelasan

0,000 sampai 0,199 Sangat Rendah

0,200 sampai 0,399 Rendah

0,400 sampai 0,599 Cukup

0,600 sampai 0,799 Tinggi

0,800 sampai 1,00 Sangat Tinggi

Scarvia B. Anderson dkk. menyatakan bahwa tes memiliki persyaratan, yakni Validitas dan
reliabilitas adalah aspek penting dalam evaluasi, dengan validitas lebih utama karena memastikan tes
mengukur hal yang tepat. Reliabilitas mendukung validitas melalui konsistensi hasil. Tes bisa reliabel
namun tidak valid, tetapi tes yang valid umumnya juga reliabel. Berikut hasil dari reliabilitas yang telah
diuji melalui Anates.

£ Reliabilitas Tes

Reliabilitas Tes Kembali Ke Menu Utama Cetak

Rata2=6533  Simpang Baku=1756 KorelasiXY= 051  Reliabilitas Tes= 0.67

No.Urut | No. Subyek | Kode/Nama Subyek | Skor Ganjil | Skor Genap | Skor Total

Amara S ayyidati Zaenab 40 5 65

1 1 A Praditia Latahzan 40 40 80
2 2 Adrian Yusuf 35 10 45
3 3 Afifah Sholihah 55 40 95
4 4 40 25 65
5 5 40 30 70
6 6 40 40 80
7 7 30 30 60
8 8 Alya Saptini 40 40 80
9 9

0 1

1

Gambar 3 Hasil Uji Anates Realibitas

o Agila Cantika Putri 50 25 75

Berdasarkan hasil analisis instrumen tes melalui software anates, dapat diketahui bahwa
instrumen tes yang dibuat tergolong dalam kategori tinggi dengan reliabilitas 0,67 secara keseluruhan,
jika nilai reliabilitas berada di antara 0,600 hingga 0,799, maka instrumen tes tersebut dapat dianggap
memiliki konsistensi yang cukup tinggi. Reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa tes tersebut
memberikan hasil yang konsisten, yang berarti jika tes yang sama dilakukan pada waktu yang berbeda
atau pada kelompok siswa yang berbeda, hasil yang diperoleh akan relatif sama. Namun, meskipun
reliabilitas tinggi, penting untuk tetap memeriksa validitas tes.

Daya Pembeda

Daya beda didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam menyelesaikan soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Menurut Arikunto, daya pembeda soal adalah kemampuan setiap butir soal untuk membedakan
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antara responden dengan kemampuan rendah dan tinggi. Instrumen tes yang baik harus memenuhi
standar, seperti daya beda—kemampuan untuk membedakan peserta dengan kemampuan rendah dan
tinggi. Menurut Iskandar dan Rizal (2018), tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih
akurat tentang variasi kemampuan siswa. Kriteria daya berikut menunjukkan perbedaan rincian masalah

dan bagaimana mereka dapat digunakan selama proses penilaian.

Daya pembeda soal mengacu pada kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang telah memahami materi dengan siswa yang belum atau tidak memahami materi (Wahidmurni,
2010). Hal ini digunakan sebagai indikator untuk menentukan apakah sebuah butir soal memiliki
kualitas yang baik. Daya pembeda ini dinyatakan dalam bentuk indeks. Berikut hasil dari daya pembeda

Tabel 4 Kriteria Daya Pembeda

Nilai DP Penjelasan
Dp < 0,00 Sangat Buruk
0,00 <Dp <0,20 Buruk

0,21 <Dp<0,40 Cukup

0,41 <Dp < 0,70 Baik

0,71 <Dp <1,00 Sangat Baik

yang telah diuji melalui software anates:

Daya Pembeda

Jml Subyek= 30 Kip atas/bawah (n) = 8

Kembali Ke Menu Utama

ButirSoal= §

Cetak

Un: Unggul  As: Asor

SB: Simpang Baku

NoBu Asii | Rata2Un | Rata2As | Beda | SBUn |SBAs [sBGab| « | DPex |

Berdasarkan hasil uji daya pembeda melalui anates dapat diketahui bahwa instrumen tes yang
ada pada butir soal nomor 1 dan 3 memiliki daya pembeda 0,21 tergolong kategori cukup untuk
membedakan antara siswa yang sudah memahami dan siswa yang belum memahami. Menurut Kriteria
yang ada, butir soal 2 memiliki daya pembeda sebesar 0,46, yang menunjukkan bahwa itu termasuk
dalam kategori baik untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang
memiliki kemampuan rendah; butir soal 4 memiliki daya pembeda sebesar 0,71, yang menunjukkan
bahwa itu termasuk dalam kategori baik untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah; dan butir soal 5 memiliki daya pembeda sebesar 0,50.

ala|lw|n| -

1 1688 1250

2000 10863
3 125 688
4 1938 5.00
5 1750 750
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438
938
438
1438
10,00

3 5,98 249
0,00 496 175
443 253 181
177 000 063
378 378 189

1.76
5.35
24
23,00
5.29

21.88
46.88
21.88
7188
50,00

Gambar 4 Hasil Uji Anates Daya Pembeda
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KESIMPULAN

Taksonomi Barret merupakan model klasifikasi pemahaman membaca yang terdiri dari lima
tingkatan: pemahaman literal, reorganisasi, inferensial, evaluasi, dan apresiasi. Model ini membantu
guru merancang instrumen tes yang mampu mengukur berbagai tingkat pemahaman siswa, mulai dari
yang sederhana hingga kompleks.

Penggunaan perangkat lunak Anates dalam menganalisis instrumen tes, khususnya tes
berdasarkan Taksonomi Barret, memberikan informasi penting terkait validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki tingkat
kesukaran yang bervariasi, dengan 2 soal berada dalam kategori mudah dan 3 soal dalam kategori
sedang. Validitas soal mengindikasikan bahwa 3 soal valid dan dapat digunakan, sedangkan 2 soal perlu
diperbaiki. Reliabilitas instrumen tes berada pada kategori tinggi (0,67), menunjukkan hasil tes yang
konsisten. Sementara itu, daya pembeda soal menunjukkan kemampuan bervariasi: 2 soal termasuk
kategori cukup, 2 soal kategori baik, dan 1 soal kategori sangat baik. Keseluruhan hasil analisis ini
menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan sebagai alat
evaluasi untuk mengukur pemahaman membaca siswa.
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